Jurnal Wana Lestari
Vol. 08 No. 01 Juni 2026

p-ISSN : 2252 — 7974, e-ISSN 2716 —4179)

Hal (022-034)

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK NPK MUTIARA TERHADAP
PERKECAMBAHAN BENIH AMPUPU (Eucalyptus urophylla S. T Blake)

The Effect of NPK Mutiara Fertilizer Application on the
Germination of Ampupu (Eucalyptus urophylla S.T. Blake)

Yoseph Paskalis Ahoinnai", Astin Elise Mau®, Norman P.L.B Riwu Kaho®, Yusratul Aini®.

1) Mahasiswa Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana
2) Dosen Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana
3) Dosen Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana
) Dosen Program Studi Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Nusa Cendana

Email: Josepascalahoinnai@gmail.com

ABSTRACT

Ampupu (Eucalyptus urophylla S.T. Blake) is a tree native to Indonesia that can grow in
poor, rocky soil and even swamps. This study aimed to determine the effect of Mutiara NPK
fertilizer and the optimal application rate on the germination of Ampupu seeds. The method used
was a one-factor completely randomized design (CRD) with six dose treatments (0-12.5
grams/germination tray) and three replicates, followed by a 5% BNT test. The results showed
that Mutiara NPK fertilizer had a highly significant effect on germination capacity, speed, and
germination rate, with the optimal dose found in treatment P4 (10 grams).

Keywords: NPK; germination; Ampupu; Eucalyptus urophylla.

1. PENDAHULUAN

Ampupu (Eucalyptus urophylla S.T.
Blake) adalah jenis pohon yang berasal dari
Indonesia dan ditemukan secara alami di
wilayah Nusa Tenggara Timur dan Maluku,
termasuk Pulau Flores, Adonara, Alor,
Lembata (Lomblen), Pantar, Wetar, dan
Timor (Sumardi et al., 2016). E. Urophylla
juga dapat tumbuh serta beradaptasi pada
tanah yang kurang subur, berbatu, bahkan di
tanah rawa sekalipun. Kemampuan Ampupu
yang luar biasa untuk beradaptasi dengan
berbagai kondisi tanah dan tumbuh dengan
cepat menjadikannya kayu yang sangat
menjanjikan untuk masa depan. Permintaan
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kayu berkualitas tinggi terus meningkat, dan
Ampupu memiliki potensi besar untuk
memenuhi kebutuhan ini. Tanaman Ampupu

juga menunjukkan potensi besar dan
memiliki nilai ekonomi tinggi. Selain
digunakan sebagai bahan baku untuk

pembuatan pulp dan kertas, Ampupu juga
bisa dimanfaatkan dalam produksi material
bangunan, minyak esensial, dan sebagai
sumber pakan bagi lebah (Wasis, 2022).
Daun Ampupu (Eucalyptus urophylla S.T.
Blake) memiliki kandungan minyak esensial
yang kaya manfaat. Minyak ini mengandung
senyawa utama paecymene (76%), alpha-
pinene (7%), dan gamma terpenene (4%).
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Kandungan istimewa ini menjadikannya
bahan berharga dalam berbagai industri
(Ekonomi et al., 2017).

Upaya perbanyakan tanaman
Ampupu (Eucalyptus urophylla S.T Blake)
sudah pernah diteliti. Menurut Wasis, (2022)

menyatakan bahwa  persentase  hidup
Ampupu yang di berikan perlakuan
peningkatan pertumbuhan dengan

pemberian pupuk NPK dengan dosis 5 gram
memberikan pertumbuhan paling optimal
dengan persentase hidup 98%, rata-rata
tinggi 36,24 cm, rata-rata daun 18,68.
Menurut  Surata  (2009)  Pemupukan
menggunakan pupuk NPK telah terbukti
meningkatkan pertumbuhan dan tinggi
tanaman Eucalyptus Camaldulensis pada
usia 15 bulan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa persentase pertumbuhan
dan tinggi tanaman Eucalyptus
Camaldulensis mencapai puncaknya ketika
menggunakan konsentrasi pupuk NPK
sebesar 50 gram/ pohon Eucalyptus
Camaldulensis. Penggunaan pupuk NPK
sebesar 50 gram/ pohon Eucalyptus
Camaldulensis menghasilkan peningkatan
pertumbuhan  tinggi  tanaman  sebesar
20,39%, serta meningkatkan persentase
kelangsungan  hidup tanaman sebesar
24,25%, mnamun mengurangi diameter
sebesar 0,24 %.

Pupuk NPK Mutiara adalah salah
satu jenis pupuk buatan yang umum
digunakan dalam pemeliharaan tanaman
yang sedang dibudidayakan. Pupuk ini
berbentuk granul butiran berwarna biru
muda dan biasanya dikemas dalam wadah
plastik. Keunggulan pupuk NPK Mutiara ini
terletak pada kandungan unsur hara NPK-
nya, serta mengandung unsur hara mikro
seperti CaO dan MgO yang dapat membantu
menjaga keseimbangan unsur hara makro
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dan mikro dalam tanah. Pupuk NPK Mutiara
ini  cocok digunakan untuk tanaman
pertanian seperti Ampupu, Mangga, Jeruk,
dan lainnya (Wandes, 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas,
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman
Ampupu (Eucalyptus Urophylla S.T Blake)
maka  dilakukan  penelitian  tentang
“Pengaruh Pemberian pupuk NPK
Mutiara terhadap perkecambahan benih

Ampupu (Eucalyptus urophylla S.T
Blake)”.
2. METODOLOGI

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan dari
bulan November tanggal 1 sampai dengan
tanggal 31 bulan Desember 2024, bertempat
di  Persemaian  Permanen  Fatukoa.
Kelurahan Fatukoa, Kecamatan Maulafa,

Kota Kupang.
2.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat  yang  digunakan  dalam
penelitian ini antara lain : bak kecambah,
bokor, ember, gembor, arko, sekop,
timbangan digital, program Microsoft word
2010, Microsoft  Excel 2010, serta
menggunakan  program  Analisis data
aplikasi XLSTAT.

Bahan - bahan yang di siapkan yaitu
: benith Ampupu (Eucalyptus urophylla S.T
Blake), tanah, Pupuk NPK Mutiara,
tallysheet, kertas label, dan air.

2.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode
Eksperimen Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan 6 perlakuan dan setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga
diperoleh 18 unit percobaan. Unit percobaan
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berupa campuran media perkecambahan
dimasukkan ke dalam bak kecambah. Setiap
bak kecambah ditanami sebanyak 25 biji,
sehingga total seluruh perlakuan dan
ulangan membutuhkan 450 biji Ampupu
(Eucalyptus urophylla S.T. Blake).

Taraf pemberian pupuk NPK
Mutiara pada  perkecambahan  benih
Ampupu menurut (Wasis, 2022) sebagai
berikut:

PO = Tanpa Pupuk NPK Mutiara

P1 = Dosis pupuk NPK Mutiara 2,5 gram/
Bak Kecambah

P2 = Dosis pupuk NPK Mutiara 5 gram/
Bak Kecambah

P3 = Dosis pupuk NPK Mutiara 7,5 gram/
Bak Kecambah

P4 = Dosis pupuk NPK Mutiara 10 gram/
Bak Kecambah

P5 = Dosis pupuk NPK Mutiara 12,5 gram/
Bak Kecambah

Model persamaan Rancangan Acak
Lengkap (RAL ) yang digunakan mengacu
pada (Soediono, 1989) adalah sebagai
berikut:

Yij=p + Ti+€jj
Keterangan :
Yij = nilai pengamatan dari perlakuan ke-i
dan ulangan ke-j
p = nilai tengah umum
Ti = pengaruh perlakuan ke-i
€ij = pengaruh galat percobaan dari
perlakuan ke-I (0,1,2,3,4,5) dan ulangan ke-j
(1,2,3).

Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis  keberhasilan  perkecambahan
benth Ampupu (Eucalyptus urophylla S.T
Blake) menggunakan uji ANOVA pada taraf
uji 5%. Apabila ada pengaruh, maka
dilanjutkan dengan uji BNT (beda nyata
terkecil) pada taraf 5%. Analisis data
menggunakan bantuan aplikasi XLSTAT.
Adapun pengamatan yang dilakukan
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yaitu :
Parameter Penelitian

a. Daya Berkecambah (DB)

Daya berkecambah di tentukan dari
biji normal dimana akar primer cukup kuat
pada kondisi lingkungan tertentu dalam
jangka waktu yang di tetapkan, Adapun
rumusnya sebagai berikut (Sutopo, 2004):
pengukuran daya berkecambah dilakukan
pada saat 2 minggu setelah tanam (MST) — 8
minggu setelah tanam (MST).

YKN1+ ¥ KN2

X1009
. Biji yang ditanam &

Keterangan :
DB =Daya Kecambah (%)
KN = Kecambah Normal

DB (%) =

b. Indeks Kecepatan Berkecambah (KB)

Indeks kecepatan berkecambah dapat
di hitung berdasarkan pengamatan jumlah
benih yang berkecambah normal setiap
harinya yang dinyatakan dalam persen,
adapun rumusnya sebagai berikut (Sutopo,
2004)) pengukuran indeks kecepatan
berkecambah di lakukan pada saat 2 MST —
8 MST

Gl Gz G3 Gn
I<B:_ - - rew
D, + D2 + D3 +

Dn

Keterangan :

KB = Daya Kecambah (%)

Gi-Gn = pengamatan ( n = 1, 2, 3 dan
seterusnya )

Di- Dn = waktu pengamatan (n =1, 2, 3
dan seterusnya)

¢. Nilai Perkecambahan

Nilai perkecambahan yaitu nilai
puncak dikali dengan nilai rata — rata
perkecambahan harian yang dapat dihitung
dengan rumus (Sutopo, 2004): pengukuran



Jurnal Wana Lestari
Vol. 08 No. 01 Juni 2026

p-ISSN : 2252 — 7974, e-ISSN 2716 —4179)

Hal (022-034)

nilai perkecambahan dilakukan pada saat 2
MST - 8 MST.

NP =PV x MDG
PV =
% Perkecambahan pada T

Hari yang di perlukan untuk mencapainya

% Kecambah pada G
Jumlah uji seluruhnya

MDG =

Keterangan :

NP = Nilai Perkecambahan

PV = Nilai Puncak

MDG = Rata-rata perkecambahan harian

T = Titik dimana laju perkecambahan mulai

menurun
G = Saat perkecambahan terakhir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Daya Kecambah

Daya kecambah (perkecambahan
benih) merupakan ukuran kemampuan biji
untuk tumbuh dan berkembang secara
normal di bawah kondisi lingkungan yang
ideal.

Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji one-way ANOVA dan di
cantumkan dalam tabel 3.1

Table 3.1 Hasil analisis sidik ragam pada parameter persentase daya kecambah

Sk Db Jk Kt F hitung F5% F1% Ket
Perlakuan 5 6777,78 1355,56 27,73 3,11 5,06 ok
Galat 12 586,67 48,89
Total 17 7364,44
Berdasarkan  tabel 3.1  dapat Nitrogen (N), Fosfor (P), dan Kalium (K),
diketahui bahwa pupuk NPK Mutiara dengan komposisi standar 15:15:15, serta

berpengaruh sangat nyata terhadap daya
kecambah benith Ampupu (Eucalyptus
urophylla) dapat dilihat pada F hitung yang
di peroleh sebesar 27,73 dan F tabel < F
hitung. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa pupuk NPK Mutiara memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap
perkceambahan benih Ampupu (Eucalyptus
urophylla) pada setiap perlakuan.

Hal ini karena pupuk NPK Mutiara
mengandung unsur hara makro utama, yaitu
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dilengkapi unsur hara mikro seperti kalsium
oksida (CaO) dan magnesium oksida
(MgO) (Wandes, 2019). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nurmiaty (2018) menyatakan bahwa pupuk
NPK  Mutiara  dapat  meningkatkan
pertumbuhan tanaman kedelai pada variabel
daya kecambah. Berikut diagram persentase
daya kecambah dapat dilihat pada gambar
3.1.
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Gambar 3.1 Diagram persentase daya kecambah dan jumlah benih yang tumbuh.

Berdasarkan gambar 3.1
menunjukan bahwa terdapat 5 perlakuan
yang di uji, persentase daya kecambah
tertinggi dihasilkan pada perlakuan P4
dengan dosis pupuk NPK Mutiara 10
gram/bak kecambah dengan persentase
85,33% dengan jumlah benih yang tumbuh
sebanyak 64. Perlakuan P4 memberikan
persentase terbaik dikarenakan Dosis ini
menyediakan keseimbangan nutrisi yang
optimal, mendukung proses fisiologis
seperti imbibisi, aktivasi enzim, dan

85.33

65.33

37.33

P4 P5

perkembangan embrio (Wasis, 2022).
Perlakuan P4 menyediakan kombinasi ideal
nitrogen, fosfor, dan kalium. Nitrogen
mendukung  pembelahan  sel, fosfor
mendukung produksi energi untuk aktivasi
enzim, dan kalium membantu imbibisi serta
menjaga turgor sel, sehingga menghasilkan
perkecambahan yang efektif dan kecambah
normal yang sehat. Berikut analisis data
dilanjutkan ke uji BNT (beda nyata terkecil)
pada taraf 5% tabel 3.2 dan grafik sebagai
berikut :

Tabel 3.2 Hasil Uji BNT (beda nyata terkecil) 5% pupuk NPK Mutiara terhadap daya kecambah

benih Ampupu
Perlakuan Rata-rata/Simbol
P4 85,333 a
P3 65,333 b
P2 48,000 c
P1 38,667 cd
P5 37,333 cd
PO 28,000 d

26




Jurnal Wana Lestari
Vol. 08 No. 01 Juni 2026

p-ISSN : 2252 — 7974, e-ISSN 2716 —4179)

Hal (022-034)

Demsar plot
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Gambar 3.2 Demsar Plot pupuk NPK Mutiara terhadap daya kecambah benih Ampupu

Berdasarkan Tabel hasil uji BNT dan
Demsar plot daya kecambah dapat diketahui
bahwa dosis yang memberikan perlakuan
terbaik adalah P4 (dosis pupuk NPK
Mutiara 10 gram/ bak kecambah) dengan
menghasilkan daya kecambah benih
Ampupu (Eucalyptus urophyyla) mencapai
85,333 % yang di simbolkan dengan (a),
yang berarti hasil in1 berbeda nyata dengan
perlakuan P3, P2, P1, P5 serta berbeda
sangat nyata dengan PO dan merupakan
daya kecambah tertinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan yang
memiliki  persentase daya kecambah
terendah di temukan pada perlakuan PO
(Tanpa pupuk NPK Mutiara) dengan nilai
rata-rata (28,000 %).

Perlakuan P4 menghasilkan nilai
rata-rata tertinggi dikarenakan pemberian
pupuk NPK Mutiara dengan dosis 10 gram
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lebih efektif dan ketersedian unsur hara
yang di sediakan seimbang sehingga
mampu membantu daya berkecambah benih
Ampupu lebih baik. Menurut Wasis (2022)
menyatakan bahwa pupuk NPK Mutiara
sangat  dibutuhkan  karena  memiliki
kandungan unsur hara yang lebih baik
dengan komposisi (15% N, 15% P, dan 15%
K) dapat membantu perkecambahan benih.

3.2 Indeks Kecepatan Berkecambah

Indeks kecepatan perkecambahan
dihitung dalam bentuk persentase dengan
mengamati jumlah benih yang berkecambah
dengan normal. Kecepatan indeks ini
ditentukan berdasarkan jumlah hari yang
dibutuhkan wuntuk radikula atau pluma
muncul. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan uji anova yang disajikan
dalam tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Hasil analisis sidik ragam pada parameter indeks kecepatan berkecambabh.

Sk Db Jk Kt Fhitung F5% F1% | Ket
Perlakuan 5 0,562 0,112 36,804 3,106 5,064 ok
Galat 12 0,037 0,003
Total 17 0,599
Berdasarkan pada tabel 3.3 dapat air yang cukup untuk proses

dilihat bahwa nilai F hitung jauh lebih
tinggi dibandingkan F tabel pada taraf 5%
dan 1%. Hal ini menyatakan terdapat
pengaruh yang sangat signifikan dari
perlakuan pupuk NPK Mutiara terhadap
indeks kecepatan berkecambah benih
Ampupu  (Eucalyptus urophylla) yang
diberikan dosis pupuk NPK Mutiara. Hal ini
disebabkan oleh kondisi fisik media yang
seimbang membuat tanaman memperoleh

perkecambahan. Pupuk NPK Mutiara yang
mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium,
merupakan solusi efektif dan esensial untuk
memenuhi  kebutuhan  nutrisi  makro
tanaman. Ketiga unsur hara tersebut
berperan penting dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman, meliputi
pembentukan protein dan DNA, serta
pengaturan  keseimbangan  air  dan
transportasi nutrisi (Sondang et al., 2020).

Indeks kecepatan berkecambah

35
30
25
2 MST
20 —
4 MST
155
/ 6 MST
10 | 8 MST
5
0

PO P1 P2

P4 PS

Gambar 3.3 Grafik Indeks Kecepatan Berkecambah
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Berdasarkan grafik 3.3  Grafik
menunjukkan bahwa indeks kecepatan
berkecambah mengalami peningkatan yang
puncaknya terjadi pada minggu ke-4 (4
MST), khususnya pada perlakuan P4
(pemberian NPK Mutiara 10 gram) yang
menghasilkan nilai tertinggi. Setelah minggu
ke-4, terlihat adanya penurunan bertahap
hingga minggu ke-8, yang mengindikasikan
bahwa sebagian besar benih telah
menyelesaikan ~ proses  perkecambahan.
Menurut Surata (2009) menyatakan bahwa

kombinasi media tanam yang sesuai dengan
dosis pupuk NPK Mutiara yang tepat
mampu mempercepat proses fisiologis
benih, seperti pembelahan sel, pemanjangan
akar, dan pembentukan plumula. Pernyataan
ini diperkuat oleh Wasis (2022) yang
mengungkapkan bahwa unsur hara makro
yang terkandung dalam pupuk NPK Mutiara
(15-15-15)  berperan  penting  dalam
mengaktifkan enzim-enzim yang menunjang
pertumbuhan awal tanaman, termasuk jenis
hutan tropis seperti Ampupu.

Tabel 3.4 Hasil uji BNT 5% pupuk NPK Mutiara terhadap indeks kecepatan berkecambah benih

Ampupu.
Perlakuan Rata-rata/Simbol
P4 0,783 a
P3 0,572 b
P2 0,449 ¢
P1 0,359 cd
P5 0,347 d
PO 0,242 ¢
Demsar plot
-
PO
§ -
:‘E“ Pl PS
5] o
o,
P1 Pz
™
CE!
.
P4
nfz 013 nf4 ni,s nf? nfs
Rata-rata’ simbol

Gambar 3.4 Demsar Plot
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Berdasarkan tabel hasil uji BNT dan
Demsar plot diatas menunjukan pengaruh
nyata terhadap indeks kecepatan
berkecambah benih Ampupu (Eucalyptus
urophylla). Pada perlakuan P4 (Dosis pupuk
NPK Mutiara 10 gram/ Bak kecambah)
memiliki  rata-rata  indeks  kecepatan
kecambah tertinggi dengan nilai rata-rata
(0,783) dan diikuti dengan simbol (a), yang
menyatakan bahwa hasil ini merupakan hasil
yang berbeda nyata dengan perlakuan P3,
P2, P1, P5 serta berbeda sangat sangat nyata
dengan PQ. Perlakuan PO (Tanpa pupuk
NPK Mutiara) memiliki nilai rata-rata

indeks kecepatan berkecambah terendah
dengan rata-rata nilai (0,242).

3.3 Nilai Perkercambahan

Nilai perkecambahan yang
berhubungan dengan kecepatan
berkecambah menunjukkan persentase biji
yang berkecambah setiap harinya. Jika
tingkat perkecambahan menggambarkan
rata-rata perkecambahan harian, maka nilai
perkecambahan mencerminkan persentase
benih yang berkecambah setiap hari hingga
periode pengamatan berakhir. Data hasil
penelitian menggunakan uji one-way dan di
cantumkan dalam tabel 3.5.

Tabel 3.5 Hasil analisis sidik ragam pada parameter nilai perkecambahan.

Sk Db Jk Kt F.hit F5% F1% Ket
Perlakuan 5 0,63 0,126 17,07 3,11 5,06 **
Galat 12 0,08 | 0,007
Total 17 0,72

Berdasarkan analisis varians (3,110) dan 1% (5,060). yang berarti sangat

(ANOVA) yang dicantumkan pada tabel 3.5
dapat diketahui bahwa pemberian perlakuan
dosis pupuk NPK Mutiara berpengaruh
sangat nyata terhadap perkecambahan benih
Ampupu (Eucalyptus urophylla), dengan
nilai F hitung sebesar (17, 071) yang jauh
lebih tinggi di bandingkan F tabel 5%
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memberikan dampak yang nyata terhadap
nilai perkecambahan benih Ampupu. Hal ini
disebabkan karena pemberian pupuk NPK
Mutiara di  awal pertumbuhan dapat
meningkatkan proses perkecambahan dan
kecepatan berkecambah (Nurmiaty, 2018).
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Gambar 3.5 Means (Nilai Perkecambahan) - Perlakuan

Berdasarkan grafik nilai
perkecambahan menunjukan bahwa
perlakuan P4 dengan dosis pupuk 10 gram
memiliki nilai perkecambahan yang lebih
tinggi di banding dengan perlakuan lainnya.
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan P4
dosis yang paling optimal dalam
meningkatkan nilai perkecambahan.
Menurut Wasis (2022) Mengungkapkan
Penambahan pupuk NPK Mutiara di awal

penanaman  sangat dibutuhkan untuk
mempercepat pertumbuhan tanaman
Ampupu. Langkah ini krusial untuk
mempercepat laju  pertumbuhan  dan
mendukung proses perkembangan tanaman.
Pemupukan sendiri merupakan kegiatan
pemberian atau penambahan unsur hara
yang berguna untuk memenuhi kekurangan
kandungan unsur dalam tanah.

Tabel 3.6 Uji BNT 5% Pupuk NPK Mutiara terhadap nilai perkecambahan benih Ampupu

Perlakuan Rata-rata/ Simbol
P4 0,938 a
P3 0,786 ab
P2 0,645 be
P1 0,492 ¢
P5 0,473 ¢
PO 0,412 ¢
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Gambar 3.6 Demsar Plot

Berdasarkan tabel uji BNT dan
demsar plot diatas, pemberian Pupuk NPK
Mutiara pada perlakuan P4 menghasilkan
nilai rata-rata sebesar (0,938) dengan simbol
(a), yang secara langsung merupakan
perlakuan tertinggi dibandingkan perlakuan
lainnya. Perlakuan yang memiliki nilai rata-
rata lebih rendah terdapat pada perlakuan P3
dengan nilai rata-rata (0,786) dengan simbol
(ab), namun tidak berbeda nyata dengan P1
dan P2 yang memiliki nilai rata-rata masing-
masing yaitu (0,645) dan (0,492) dengan
simbol (bc) dan simbol (cd). Hal ini
disebabkan oleh kandungan nutrisi dalam
media tanam yang hampir sama dan
kurangnya unsur hara pada media tersebut,
sehingga mengakibatkan rendahnya nilai
perkecambahan. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Surata (2009) Hal ini
menunjukkan bahwa perpaduan antara tanah
dan pupuk NPK Mutiara dapat mempercepat
proses perkecambahan jika dibandingkan
dengan media yang hanya menggunakan
tanah saja.
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Perlakuan P5 (dosis pupuk NPK
Mutiara 12,5 gram/ bak kecambah) memiliki
nilai rata-rata sebesar (0,473) dengan simbol
(cd). Meskipun nilai rata-rata P5 lebih tinggi
dibandingkan PO, perlakuan P5 dengan dosis
yang lebih tinggi justru menunjukan
penurunan nilai  perkecambahan, yang
mengisyaratkan bahwa pemberian pupuk
secara berlebihan bisa menghambat proses
perkecambahan di awal penanaman. Hal ini
disebabkan oleh perubahan kondisi media
tanam, seperti meningkatnya sanilitas atau
ketidakseimbangan unsur hara (Marschner,
2012).

Perlakuan PO memilki rata-rata
terendah pada parameter nilai
perkecambahan diduga karena unsur hara
yang dimiliki kurang efektif dalam
membantu proses perkecambahan benih
Ampupu (Eucalyptus urophylla). Hal ini
didukung oleh Hardiyanti et al., (2022) yang
menyatakan bahwa kekurangan unsur hara
dapat memperhambat perkembangan
tanaman.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagai
berikut :

1. Pemberian pupuk NPK  Mutiara
berpengaruh sangat nyata terhadap Daya
kecambah, Indeks kecepatan
Berkecambah dan Nilai perkecambahan.

2. Perlakuan P4 (dosis pupuk Mutiara 10
gram) memberikan hasil yang terbaik
dengan Daya kecambah tertinggi
(85,33%), Indeks kecepatan
berkecambah tertinggi (0,783), Nilai
perkecambahan tertinggi (0,938)

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
dilapangan untuk memastikan efektivitas
pemberian pupuk NPK Mutiara 10 gram
dan lama perendaman 24 jam pada
kondisi lingkungan yang berbeda, seperti
perbedaan suhu, kelembapan dan media
tanam.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai  pemberian pupuk NPK
Mutiara dengan variasi dosis yang
berbeda, baik dengan menambah atau
mengurangi dosis pupuk NPK Mutiara,
serta penambahan media tanam lainnya
pada tanaman yang sama.
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